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Salah satu cara pencarian dana yang saat ini sering kita dengar dan sudah banyak dilakukan di banyak
perusahaan besar, adalah dengan mengel uarkan saham. Saham merupakan sebuah sertifikat kepemilikan alas
perusahaan, di mana kepemilikan ini periodenya tergantung pemegang saham tersebut, bisa dalam jangka
pendek maupun jangka panjang, tetapi umumnya kepemilikan saham untuk jangka panjang. Dalam
penelitian ini, penulis mengambil satu perusahaan telekomunikasi yang posisi sahamnya cukup stabil di
Bursa Efek, yakni PT Indosat.

<br><br>

Mencermati pergerakan jual - beli saham di sektor telekomunikasi dalam kurun waktu 2002-2004, posisi
Indosat masih cukup kuat dalam jgjaran 10 besar perusahaan terbuka. Hal itu terjadi karena perusahaan
Indosat merupakan salah satu perusahaan yang berkapitalisasi besar, sehingga mampu menunjukkan
eksistensi yang menjanjikan di dunia pertelekomunikasian. Berbagal fenomena mempengaruhi pergerakan
penjualan sahamnya, mengingat saham merupakan salah satu bentuk investasi yang banyak diminati dan
tidak terlalu fluktuatif seperti halnya kurs dollar ataupun suku bunga Bank.

<br><br>

Berdasarkan pada permasalahan yang diangkat, sorta keterbatasan waktu, maka penulis mencoba
menganalisa hal sebagai berikut, dengan menggunakan data |aporan tahunan Bank Indonesia dan Bursa Efek
Jakarta:

a. Faktor yang berpengaruh pada volume perdagangan saham, meliputi nilai tukar rupiah terhadap US dollar
dan tingkat suku bunga sertifikat Bank Indonesia 1 bulanan dalam periode 2002 - 2004.

b. Faktor terpengaruh adalah volume perdagangan saham PT. Indosat di bursa efek jakarta dalam periode
2002 - 2004.

<br><br>

Dari penelitian dan penganalisaan data tersebut diatas diperoleh hasil bahwa dalam periode 2002 - 2004
pergerakan volume penjualan saham di bursa efek Jakarta, khususnya saham PT.Indosat, dipengaruhi oleh
kurs dollar amerika dan suku bunga SBI, tapi pengaruh yang diberikan sangatlah lemah.. Hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai signifikan penelitian lebih kecil dari padanilai signifikan hitung untuk kurs dollar
secara parsial maupun secara simultan, yakni parsial sebesar 0.74 dan simultan sebesar 0.56. Begitu pula
untuk suku bunga SBI pengaruhnya sangat lemah, hal ini juga disebabkan nilai signifikan penelitian lebih
kecil dari padanilai signifikan hitung balk secara parsial maupun secara simultan, yakni parsial sebesar 0.16
dan simultan sebesar 6.66.

<br><br>

Apabila dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan dengan menggunakan return
sebagal variabel terikatnya, didapat kesamaan dalam hal pengaruhbaik kurs dollar maupun variable SBI
memberikan pengaruh yang positif, hal ini bertentangan dengan penelitian terdahulu yang memberikan
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pengaruh yang negatif . Dengan berbagai masukan penelitian terdahulu, penulis berkesimpulan bahwa baik
menggunakan return saham maupun volume perdagangan saham akan didapatkan pengaruh yang samadari
variabel kurs dollar, sedangkan dari variabel SBI akan didapat nilai pengaruh yang berbeda.

<hr><i>0ld perception thought that telecommunication just to build and smoothness the business. But
presently, telecommunication not just for the business, avery fast revolution in technology take over a
junction of telecommunication as an entertainment , information provider tools, etc. One of the big
companies in Indonesia who aways develop their telecommunication market is Indosat Corporation, which
sure need a big sources too finding their expanding plan. One of the many ways is through stocks or shares.
<br><br>

Shares, is the certificate which issued by the company with the nominal should be pay and period limitation
on it. The public holders who have this certyicate have a contribution with the company as long as the
period on it. Thereis mutual benefit between holder and issuer until the end of period agreed through the
stock letters, during 2002 - 2004, Indosat aways in top ten of Big companies in Jakarta Stock Exchange.
Since Indosat is a big company, many phenomenons in economic and politic both outside and inside
Indonesiatake apart in influences their shares trade, but the prospect of this company is quit strong to be
ignored by the investor. This bright side of Indosat, made the writer would like to know more about their
transaction shares fluctuation in BEJ for period 2002 - 2004 in view of the exchange rate fluctuation of
Indonesia currency versus US dollar and interest of Bank Indonesia certificate for the some period January
2002 up to December 2004.

<br><br>

Based on those data which taken from Annual report issued by Bank Indonesia, and using E Views and
SPSS application to calculated and analyzed it got the result that The exchange rate fluctuation both partially
or simultaneous give avery weak signyicantly impact to Indosat transaction shares fluctuation, partially at
0.74 and simultaneous at 0.56. Same result for interest of Bank Indonesia certnicate at 0.16 and 6.66. But
there are unknown variable beside above which is give a big influence in Indosat transaction shares
fluctuation at 37.42 percentage.

<br><br>

Comparing with previous research in shares returned in view of the exchange rate fluctuation of Indonesia
currency versus US dollar and interest of Bank Indonesia certnicate, it also give aresult that both factors
give a positive impact to the return of shares. From this and some of previous research can be concluded that
during the period 2002 - 2004, both exchange rate of Indonesia currency versus US dollar and the Interest of
Bank Indonesia certificate give a positive influence to the Indosat transaction shares fluctuation, even so
weak.</i>



